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Abstarct: The existence of micro, small and medium enterprises, especially in Bandar Lampung City, is not free 

from obstacles, one of which is related to bookkeeping or financial reporting. Mobile accounting-based 

applications are present as one of the technologies that are expected to overcome the problems faced by micro, 

small and medium enterprises. This study was conducted to determine the factors that influence the interest in 

implementing mobile-based accounting in micro, small and medium enterprises in Bandar Lampung City. The 

theory used in this study is UTAUT which consists of performance expectations, social influences and facilitating 

conditions. From the results of the study, it was obtained that performance expectations influenced the interest in 

implementing mobile accounting. Social influences did not affect the interest in implementing mobile accounting. 

Conditions that helped influence the interest in implementing mobile accounting. 

 

Keywords: mobile accounting application, small and medium enterprises, UTAUT. 

 

Abstrak: Keberadaan UMKM khususnya di Kota Bandar Lampung belum lepas dari adanya kendala, salah 

satunya adalah terkait pembukuan atau pembuatan laporan keuangan. Aplikasi akuntansi berbasis seluler hadir 

sebagai salah satu teknologi yang diharapkan dapat mengatasi permasalahan yang dihadapi UMKM. Penelitian 

ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi minat penerapan aplikasi akuntansi berbasis 

seluler pada UMKM di Kota Bandar Lampung. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah UTAUT yang 

terdiri dari ekspektasi kinerja, pengaruh sosial dan kondisi yang memfasilitasi. Dari hasil penelitian didapatkan 

bahwa ekspektasi kinerja berpengaruh terhadap minat penerapan aplikasi akuntansi seluler. Pengaruh sosial tidak 

berpengaruh terhadap minat penerapan aplikasi akuntansi seluler. Kondisi yang memfasilitasi berpengaruh 

terhadap minat penerapan aplikasi akuntansi seluler.   

 

Kata kunci: aplikasi akuntansi seluler, usaha kecil dan menengah, UTAUT. 

 

1. PENDAHULUAN 

Keberadaan UMKM belum lepas dari kendala. Salah satunya adalah kendala yang 

berhubungan dengan kemampuan penggunaan teknologi (Asri, 2020). Mereka yang belum mau 

menggunakan teknologi masih melakukan pembukuan akuntansi secara konvensional 

(Achadiyah, 2019). Hal ini berakibat pada minimnya informasi akuntansi yang nantinya sangat 

berguna dalam pengambilan keputusan dan prospek UMKM di masa mendatang.  

Pembukuan konvensional juga memakan ruang yang besar untuk menyimpan berkas dan 

berbagai macam perlengkapannya. Berdasarkan catatan Kementrian Koperasi dan UKM, 

70,2% UMKM menghadapi kendala saat bertransformasi memanfaatkan teknologi digital 

(Sekretariat Jenderal MPR RI, 2023). Kendala itu antara lain berupa kesulitan akses 

permodalan, ketersediaan bahan baku, dan kesulitan mengadopsi teknologi digital. 

Pembukuan manual rentan terhadap kesalahan yang dapat berdampak signifikan pada 

operasional bisnis. Pembukuan dilakukan dengan cara manual berakibat adanya kesalahan 
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yang berasal dari manusia, misalnya salah dalam proses pencatatan transaksi keuangan. Jika 

terjadi kesalahan dalam pembukuan manual, maka proses perhitungan harus dimulai dari awal. 

Hal ini membutuhkan tambahan waktu dan sumber daya, yang pada akhirnya dapat 

mengganggu efisiensi operasional UMKM. 

Hasil dari proses akuntansi yang berupa laporan keuangan dapat digunakan untuk 

mengajukan kredit modal usaha pada bank. Modal menjadi bagian yang sangat penting bagi 

keberlangsungan sebuah usaha, dengan adanya modal maka perusahaan akan dapat 

berkembang (Kholid, dkk., 2020). Pelaku UMKM membutuhkan informasi mengenai 

manajemen usaha dan pencatatan mengenai pembuatan laporan keuangan secara efektif dan 

efisien (Mahmudah, dkk., 2019). 

Penyebab penggunaan smartphone yang meningkat salah satunya adalah karena 

banyaknya fitur yang ditawarkan melalui aplikasi berbasis Android dan iOS. Pengguna dapat 

mengunduh berbagai macam aplikasi melalui Play Store atau App Store sesuai dengan 

kebutuhan masing-masing. Tidak terkecuali para pelaku UMKM yang dapat memanfaatkan 

fitur tersebut untuk mendukung berjalannya bisnis mereka. 

Penggunaan teknologi memberikan dampak yang positif dalam hal efisiensi operasional 

dan manajemen keuangan. Penggunaan pembukuan digital menawarkan solusi yang lebih 

efisien dan efektif bagi UMKM. Adanya pemanfaatan teknologi, UMKM dapat meningkatkan 

kontrol atas keuangan mereka, mengurangi risiko kesalahan, dan meningkatkan efisiensi 

operasional secara keseluruhan. Kehadiran akuntansi digital memberikan bantuan yang luar 

biasa dalam mengelola bisnis secara efisien dan efektif, proses pembukuan menjadi lebih 

lancar, memerlukan waktu yang lebih sedikit daripada metode manual, dan memberikan hasil 

yang lebih akurat. Teknologi dapat menjadi alat yang sangat berharga dalam membantu 

UMKM untuk meningkatkan efisiensi operasional, meningkatkan akurasi, dan mendorong 

pertumbuhan bisnis. 

Pemerintah Provinsi (Pemprov) Lampung menyatakan bahwa persentase pelaku usaha 

mikro, kecil, menengah (UMKM) di Provinsi Lampung yang terdigitalisasi telah mencapai 

70% dari total jumlah pelaku UMKM sebanyak 273.457 orang (Budiman, 2023). Digitalisasi 

bisa berkembang karena sebagian besar komposisi UMKM di Bandar Lampung didominasi 

oleh kuliner berbasis pertanian yang banyak dicari konsumen. Hal ini menandakan bahwa 

pengguna merasa perlu menggunakan aplikasi karena adanya dorongan dari orang sekitar untuk 

memakainya. 

Penggunaan aplikasi akuntansi berbasis seluler sangat memberikan manfaat bagi para 

pelaku UMKM karena dapat meningkatkan kinerja dalam hal keuangan. Pelaku UMKM dapat 
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mengetahui informasi mengenai keuangan usaha mereka secara otomatis melalui laporan 

keuangan yang dihasilkan oleh aplikasi akuntansi tersebut (Baydhia & Haryati, 2021). 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh ekspektasi kinerja terhadap minat penerapan aplikasi akuntansi berbasis seluler, 

pengaruh sosial terhadap minat penerapan aplikasi akuntansi berbasis seluler dan pengaruh 

kondisi yang memfasilitasi terhadap minat penerapan aplikasi akuntansi berbasis seluler. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Teori UTAUT 

Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) dikemukakan oleh 

Venkatesh et al. (2003) merupakan teori yang digunakan untuk memprediksi tingkat 

penerimaan dan penggunaan teknologi informasi oleh para pengguna (Venkatesh, et. all., 

2003).  

 

Definisi UMKM  

 Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2008 Usaha Mikro 

Kecil Menengah (UMKM) memiliki beberapa pengertian yang berbeda berdasarkan 

sumbernya, yakni sebagai berikut: 

Usaha Mikro adalah usaha produktif milik perseorangan dan atau badan usaha 

perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagai mana diatur dalam undang-undang 

tersebut.  

Usaha Menengah merupakan usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri yang 

dilakukan oleh perseorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau 

bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung atau tidak 

langsung dari Usaha Mikro, Usaha Kecil atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha 

Menengah sebagaimana yang dimaksud dalam undang-undang tersebut. Kriteria yang 

digunakan untuk mendefinisikan UMKM seperti yang tercantum dalam pasal 6 adalah nilai 

kekayaan bersih atau nilai aset tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, hasil 

penjualan tahunan. 

 

Kriteria UMKM  

Berdasarkan UU 2021 ditentukan oleh Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 7 Tahun 2021. 

Kriteria Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah adalah sebagai berikut: 
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Kriteria pertama adalah usaha mikro. Suatu usaha masuk dalam kriteria usaha mikro 

apabila badan usaha tersebut memiliki modal usaha mencapai Rp 1.000.000.000,- tidak 

termasuk bangunan dan tanah. Selain itu, hasil dari penjualan usaha mikro tersebut sampai 

dengan paling banyak Rp. 2.000.000.000,- dalam jangka satu tahun. 

Kriteria kedua adalah usaha kecil. Usaha dikatakan usaha kecil apabila memiliki modal 

usaha lebih dari Rp 1.000.000.000,- sampai dengan paling banyak Rp. 5.000.000.000,-. Hasil 

penjualan oleh UMKM selama satu tahun lebih dari Rp. 2.000.000.000,- dan maksimal Rp 

15.000.000.000,-. 

Kriteria ketiga adalah usaha menengah. Suatu usaha dikatakan usaha menengah modal 

dari usaha lebih dari Rp. 5.000.000.000,-. sampai Rp 10.000.000.000,- dan tidak termasuk 

tanah serta bangunan. Hasil penjualan tahunan lebih dari Rp Rp 15.000.000.000,- sampai Rp 

50.000.000.000,. 

 

Aplikasi Akuntansi Berbasis Seluler 

Aplikasi akuntansi berbasis seluler adalah software akuntansi yang dioperasikan melalui 

telepon seluler berbasis Android/iOS. Aplikasi akuntansi berbasis seluler dapat diunduh secara 

gratis dan berbayar di Play Store/App Store. Berikut adalah daftar nama aplikasi akuntansi 

seluler yang dihimpun dari Google Play Store. 

 

Hipotesis Penelitian 

Pengaruh Ekspektasi Kinerja terhadap Minat Penerapan Aplikasi Akuntansi Seluler  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Alvian (2019) menyatakan bahwa ekspektasi 

kinerja berpengaruh positif terhadap minat penggunaan aplikasi. Hal ini berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Putri, N. K. R. D., & Suardikha, I. M. S. (2020) menyatakan 

bahwa ekspektasi kinerja tidak berpengaruh terhadap minat dan perilaku penggunaan e-money. 

Semakin aplikasi akuntansi seluler berguna bagi pekerjaan, pengguna akan merespon positif 

terhadap aplikasi tersebut. Berdasarkan uraian tersebut dapat dirumuskan dengan hipotesis 

sebagai berikut. 

H1: Ekspektasi kinerja berpengaruh terhadap minat penerapan aplikasi akuntansi berbasis 

seluler pada UMKM. 

 

Pengaruh Sosial terhadap Minat Penerapan Aplikasi Akuntansi Seluler 

Penelitian yang dilakukan oleh Rini, D. S (2023) menyatakan bahwa pengaruh sosial 

berpengaruh positif terhadap minat memakai aplikasi akuntansi. Sementara itu penelitian 
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selanjutnya Wardani, N. G. A. P. ., & Effendy, L (2023) menyatakan bahwa pengaruh sosial 

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap minat UMKM dalam menggunakan software 

akuntansi. Berdasarkan uraian tersebut dapat dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut. 

H2: Pengaruh sosial berpengaruh terhadap minat penerapan aplikasi akuntansi berbasis seluler 

pada UMKM. 

 

Pengaruh Kondisi yang Memfasilitasi dan Minat Penerapan Aplikasi Akuntansi Seluler  

Penelitian yang dilakukan oleh Wardani, N. G. A. P. ., & Effendy, L (2023) menyatakan 

bahwa kondisi yang memfasilitasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

penggunaan aplikasi. Sementara itu penelitian selanjutnya Kholid, dkk (2020) menyatakan 

bahwa kondisi yang memfasilitasi tidak berpengaruh terhadap pemilik UMKM yang 

mengadopsi aplikasi akuntansi seluler.. Berdasarkan uraian tersebut dapat dirumuskan dengan 

hipotesis sebagai berikut.  

H3: Kondisi yang memfasilitasi berpengaruh terhadap minat penerapan aplikasi akuntansi 

berbasis seluler pada UMKM. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini berfokus pada seluruh sektor UMKM yang ada di Kota Bandar Lampung 

selama periode 2024-2025. Dalam menentukan sampel, penelitian ini menggunakan metode 

random sampling, yang berarti pemilihan sampel di mana setiap anggota populasi mempunyai 

peluang yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel. Kriteria yang ditetapkan: umur 

UMKM minimal sudah berjalan selama 4 tahun. Dari kriteria ini, terdapat 100 UMKM yang 

memenuhi syarat untuk diteliti. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

kuantitatif, yang merupakan angka-angka yang dapat dianalisis secara statistik. Sumber data 

yang dipilih adalah data primer, yang didapatkan secara langsung dari hasil kuesioner yang 

peneliti sebarkan kepada pemilik atau pengelola UMKM yang sudah maupun yang belum 

menggunakan aplikasi akuntansi berbasis seluler. Dalam pengumpulan data, peneliti 

menggunakan metode kuesioner, yaitu sebuah teknik pengumpulan data dengan cara 

menyebarkan kuesioner berupa pernyataan tertulis untuk memperoleh informasi responden 

mengenai masalah yang sedang diteliti. Untuk menganalisis data dan menguji hipotesis, 

penelitian ini menggunakan metode analisis regresi berganda dengan alat analisis SPSS versi 

26. 
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Variabel Penelitian  

a. Variabel Independen (X) 

Pada penelitian ini terdapat tiga variabel independen yang digunakan yaitu variabel 

Ekspektasi Kinerja (X1), Pengaruh Sosial (X2) dan Kondisi yang Memfasilitasi (X3). 

b. Variabel Dependen (Terikat) 

Pada penelitian ini Minat Penerapan Aplikasi Akuntansi Berbasis Seluler merupakan 

variabel Y.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Hasil Pengumpulan Data 

Keterangan Media Kuesioner Jumlah Presentase 

Kuesioner yang  

Disebarkan 

Cetak 69  

100 

 

100% Online 31 

 

Berdasarkan hasil pengumpulan data, kuesioner yang akan digunakan untuk penelitian 

berjumlah 100 buah dengan presentase sebesar 100%. Dari hasil pengumpulan kuesioner yang 

telah diisi lengkap tersebut. Berikut adalah ringkasan yang sudah memakai aplikasi akuntansi 

seluler:  

Tabel 2. Nama Aplikasi Akuntansi Seluler 

No.                        Keterangan Jumlah  

1. Accurate 2 

2. Bukukas 12 

3. Majoo 5 

4. Moka 16 

5. Si Apik 1 

Total  36 

 

Berdasarkan nama aplikasi akuntansi seluler, menunjukkan bahwa responden yang 

sudah menggunakan aplikasi akuntansi seluler berjumlah 36 responden, sedangkan responden 

yang belum menggunakan aplikasi akuntansi seluler berjumlah 64 responden.  

Tabel 3. Klasifikasi Jenis Usaha 

No.                       Keterangan Jumlah  

1. Kuliner 66 

2. Fashion 6 

3. Kerajinan 6 

4. Lainnya 22 

Total 100 
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Berdasarkan klasifikasi jenis usaha, usaha kuliner menjadi jenis usaha yang paling 

dominan dalam penelitian ini yaitu berjumlah 66 responden. Kemudian diikuti dengan fashion 

berjumlah 6 responden dan kerajinan berjumlah 6 responden, lalu sisanya merupakan jenis 

usaha lain seperti jasa, retail dan lain sebagainya berjumlah 22 responden. 

Tabel 4. Klasifikasi Berdasarkan Lokasi Usaha 

No.  Keterangan Jumlah 

1. Bumi Waras  

Panjang 

 

 

2 

2. Kedaton  

Labuhan Ratu 

20 

3. Kemiling 

Langkapura 

Rajabasa 

13 

4. Kedamaian  

Sukabumi 

Sukarame 

Tanjung Senang 

Way Halim 

45 

 

5. Enggal 

Tanjung Karang Barat 

Tanjung Karang Pusat 

Tanjung Karang Timur 

10 

 

6.   Teluk Betung Barat 

Teluk Betung Selatan 

Teluk Betung Timur 

Teluk Betung Utara 

9 

Total 100 
 

Kuesioner disebarkan ke dua puluh kecamatan di Bandar Lampung yaitu Bumi Waras, 

Enggal, Kedamaian, Kedaton, Kemiling, Labuhan Ratu, Langkapura, Panjang, Rajabasa, 

Sukabumi, Sukarame, Tanjung Senang, Tanjung Karang Barat, Tanjung Karang Pusat, 

Tanjung Karang Timur, Teluk Betung Barat, Teluk Betung Selatan, Teluk Betung Timur, 

Teluk Betung Utara, dan Way Halim. 

Tabel 5. Klasifikasi Umur Usaha 

No.                       Keterangan Jumlah  

1. 4-6 tahun  61 

2. 7-9 tahun  12 

3. > 9 tahun  27 

Total 100 
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Umur usaha perlu diklasifikasikan untuk mengetahui berapa umur UMKM yang paling 

dominan dalam penelitian ini. Dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini didominasi oleh 

UMKM berusia muda yaitu 4-6 tahun. 

 

Statistik Deskriptif 

Tabel 6. Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Ekspektasi Kinerja 100 3,00 18,00 15,3000 2,50050 

Pengaruh Sosial 100 3,00 18,00 14,7600 2,50704 

Kondisi yang Memfasilitasi 100 7,00 18,00 14,0700 2,47106 

Minat Penerapan Aplikasi Akuntansi 

Berbasis Seluler 

100 6,00 18,00 14,5200 2,50042 

Valid N (listwise) 100     

Sumber : Olah Data SPSS, 2024 

Berdasarkan hasil statistik deskriptif, menunjukkan bahwa seluruh nilai standar deviasi 

lebih kecil dari mean. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai mean dapat digunakan sebagai 

representasi keseluruhan data. Hasil statistik deskriptif secara rinci adalah sebagai berikut: 

a. Ekspektasi Kinerja 

Hasil statistik deskriptif pada variabel ekspektasi kinerja menunjukkan nilai minimum 

sebesar 3,00. Kemudian, nilai maksimum memiliki nilai yaitu 18,00. Sementara itu nilai mean 

sebesar 15,3000. Terakhir, hasil standar deviasi sebesar 2,50050. 

b. Pengaruh Sosial 

Hasil statistik deskriptif pada variabel pengaruh sosial menunjukkan nilai minimum sebesar 

3,00. Kemudian, nilai maksimum memiliki nilai 18,00. Sementara itu nilai mean sebesar 

14,7600. Terakhir, hasil standar deviasi sebesar 2,50704. 

c. Kondisi yang Memfasilitasi 

Hasil statistik deskriptif pada variabel kondisi yang memfasilitasi menunjukkan nilai 

minimum sebesar 7,00. Kemudian, nilai maksimum memiliki nilai yaitu 18,00. Sementara itu 

nilai mean sebesar 14,0700. Terakhir, hasil standar deviasi sebesar 2,47106. 

 

Uji Kualitas Data 

1) Uji Validitas 

Tujuan dari uji validitas adalah untuk mengukur sejauh mana variabel yang digunakan 

benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur. Pengujian validitas dilakukan dengan 

melihat nilai signifikansi variabel dari masing-masing item pertanyaan dengan variabel total, 

dikatakan valid jika nilai sig. < 0.05.  
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Tabel 7. Uji Validitas 

Variabel Item Sig.(2-tailed) Keterangan 

Ekspektasi Kinerja 

 

EK1 0.000 Valid 

EK2 0.000 Valid 

EK3 0.000  Valid 

Pengaruh Sosial 

 

PS1 0.000 Valid 

PS2 0.000 Valid 

PS3 0.000  Valid 

Kondisi yang 

Memfasilitasi 

 

KM1 0.000 Valid 

KM2 0.000 Valid 

KM3 0.000  Valid 

Minat Penerapan  

 

MP1 0.000 Valid 

MP2 0.000 Valid 

MP3 0.000  Valid 

Sumber : Olah Data SPSS, 2024 

Berdasarkan hasil uji validitas, dapat disimpulkan bahwa seluruh item pertanyaan yaitu 

variabel ekspektasi kinerja, pengaruh sosial, kondisi yang memfasilitasi, dan minat penerapan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid. Hal ini dibuktikan dari nilai masing-masing 

item pertanyaan memenuhi kriteria validitas yaitu memiliki nilai sig. < 0.05. 

 

2) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk menguji instrumen kuesioner yang digunakan apakah 

dapat dipercaya atau tidak. Dalam penelitian ini menggunakan cara pengukuran sekali saja atau 

One Shoot dimana suatu variabel dianggap reliable jika memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 

0.70. Uji reliabilitas pada penelitian ini adalah variabel ekspektasi kinerja, pengaruh sosial, 

kondisi yang memfasilitasi, dan minat penerapan.  

Tabel 8. Uji reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Ekspektasi Kinerja .922 Reliabel  

Pengaruh Sosial .920 Reliabel  

Kondisi yang Memfasilitasi .834 Reliabel  

Minat Penerapan Aplikasi Akuntansi Berbasis 

Seluler 

.928 Reliabel  

Sumber : Olah Data SPSS, 2024 

  Berdasarkan hasil uji reliabilitas, dapat disimpulkan bahwa seluruh item pertanyaan 

yaitu variabel ekspektasi kinerja, pengaruh sosial, kondisi yang memfasilitasi, dan minat 

penerapan yang digunakan dalam penelitian ini adalah reliabel. Hal ini ditunjukkan dengan 

Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,70 sehingga kuesioner dalam penelitian ini dapat 

dikatakan layak. 
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Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Tabel 9. Uji Normalitas 1 

 

 Unstandardized Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b 

 

Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,67744070 

Most Extreme 

Differences 

 

Absolute ,122 

Positive ,122 

Negative -,098 

Test Statistic ,122 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,001c 

Sumber : Olah Data SPSS, 2024 

Berdasarkan hasil uji normalitas, dapat disimpulkan bahwa nilai probabilitas penelitian ini 

adalah 0,001 lebih kecil dari 0,05 yang berarti nilainya tidak normal, karena nilai signifikan 

kurang dari 0,05, maka tidak diperoleh residual error yang berdistribusi normal maka dengan 

demikian diupayakan tindakan untuk menormalkan data, yaitu dengan cara transformasi data. 

Hasil pengujian normalitas setelah transformasi data diperoleh signifikansi pengujian sebesar 

0,000, maka dengan demikian diupayakan tindakan lain untuk menormalkan data, yaitu dengan 

cara menghilangkan data outlier. 

Nilai N setelah menghilangkan data outlier tidak diikutsertakan dalam pengujian menjadi 

sebanyak 89. Pengujian normalitas menunjukkan signifikansi pengujian sebesar 0,000, 

menunjukan bahwa data tidak terdistribusikan dengan normal. Pengujian terhadap uji 

normalitas data telah dilakukan dengan menunjukan hasil bahwa data tidak terdistribusi normal 

walaupun telah dilakukan transformasi data dan pembuangan data outlier. 

Menurut Ghozali (2018), dasar pengambilan keputusan untuk uji normalitas menggunakan 

exact test Monte Carlo. Uji Monte Carlo bertujuan untuk mengetahui apakah data residual 

berdistribusi normal atau tidak dari sampel penelitian yang datanya kurang dari 100. Berikut 

hasil uji normalitas dengan uji Monte Carlo: 

Tabel 10. Uji Normalitas 2 

 Unstandardized Residual 

N 89 

Normal Parametersa,b 

 

Mean ,0115445 

Std. Deviation 1,33621665 

Most Extreme 

Differences 

 

Absolute ,121 

Positive ,095 

Negative -,121 

Test Statistic ,121 
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Asymp. Sig. (2-tailed) ,003c 

Monte Carlo Sig. (2-

tailed)4 

Sig. ,133d 

99% Confidence 

Interval 

Lower Bound ,124 

Upper Bound ,142 

Sumber : Olah Data SPSS, 2024 

Setelah dilakukan uji Monte Carlo, diperoleh bahwa nilai residual dalam penelitian ini 

terdistribusi dengan normal. Hal ini dapat dibuktikan bahwa nilai signifikan yang semula 0,001 

setelah dilakukan uji Monte Carlo naik menjadi 0,133 lebih besar dari 0,05 sehingga layak 

digunakan dalam penelitian karena data terdistribusi secara normal. 

 

2) Uji Multikolinearitas 

Tabel 11. Uji Multikoleniearitas 

Variabel 

Colinearity Statistics 

Tolerance VIF 

Ekspektasi Kinerja .472 2.117 

Pengaruh Sosial .365 2.742 

Kondisi yang Memfasilitasi .534 1.874 

Sumber: Olah Data SPSS, 2024 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, dapat disimpulkan bahwa pada seluruh variabel, 

nilai tolerance lebih besar dari 0.10 dan nilai VIF seluruh variabel kurang dari 10. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas pada seluruh variabel. 

 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 12. Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig. Keterangan 

Ekspektasi Kinerja .748 Tidak Terjadi 

Pengaruh Sosial .445 Tidak Terjadi 

Kondisi yang Memfasilitasi .171 Tidak Terjadi 

Sumber: Olah Data SPSS, 2024 

Berdasarkan uji heteroskedastisitas, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

heteroskedastisitas pada seluruh variabel. Hal tersebut dapat dilihat dari seluruh variabel yang 

memiliki nilai signifikan lebih dari 0,05. 
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Analisis Regresi Berganda 

Tabel 13. Analisis Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2,151 1,172  1,835 ,070 

EK ,438 ,111 ,438 3,958 ,000 

PS -,085 ,124 -,086 -,689 ,493 

KM ,493 ,092 ,487 5,340 ,000 

Sumber: Olah Data SPSS, 2024 

Berdasarkan hasil regresi berganda, maka diperoleh bentuk persamaan regresi sebagai 

berikut: 

Y = 2,151 + 0,438EK + -0,085PS + 0,493KM 

Menurut hasil persamaan analisis regresi berganda untuk UMKM, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

a. Besarnya nilai konstanta (a) adalah 2,151. Hal tersebut berarti ketika besarnya variabel EK, 

PS dan KM sama dengan 0, maka besarnya nilai minat penerapan aplikasi akuntansi pada 

UMKM yaitu 2,151. 

b. Besarnya nilai koefisien regresi pada variabel EK adalah 0,438. Hal tersebut bermakna 

setiap kenaikan EK sebesar satu satuan, sementara nilai dari variabel independen lain 

diasumsikan tetap, maka minat penerapan aplikasi akuntansi akan mengalami kenaikan 

sebesar 0,438. 

c. Besarnya nilai koefisien regresi pada variabel PS adalah -0,085. Hal tersebut berarti setiap 

kenaikan PS sebesar satu satuan, sementara nilai dari variabel independen lain diasumsikan 

tetap, maka minat penerapan aplikasi akuntansi akan mengalami penurunan sebesar 0,085. 

d. Besarnya nilai koefisien regresi pada variabel KM adalah 0,493. Hal tersebut berarti setiap 

kenaikan KM sebesar satu satuan, sementara nilai dari variabel independen lain diasumsikan 

tetap, maka minat penerapan aplikasi akuntansi akan mengalami kenaikan sebesar 0,493.  

 

Uji R Square 

Tabel 14. Uji R Square 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 ,770a ,592 ,578 1,20079 

Sumber: Olah Data SPSS, 2024 
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Berdasarkan hasil dari koefisien determinasi (Uji-R²), didapatkan nilai untuk R square pada 

UMKM sebesar 0,578. Hal tersebut berarti bahwa minat penerapan aplikasi akuntansi seluler 

pada UMKM yaitu sebesar 57,8% dapat dijelaskan oleh variabel EK, PS dan KM. 

 

Uji Statistik T  

Tabel 15. Uji Statistik T 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 ,770a ,592 ,578 1,20079 

Sumber: Olah Data SPSS, 2024 

 

Menurut hasil uji statistik-t untuk UMKM, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Variabel EK (Ekspektasi Kinerja) terhadap minat penerapan aplikasi akuntansi seluler 

menunjukkan nilai t-hitung sebesar 3,958 dengan signifikansi 0,000. Nilai t-tabel pada 

UMKM adalah 1,984 sehingga t-hitung > t-tabel dan nilai signifikansi < 0,05. Maka, dapat 

disimpulkan bahwa Ekspektasi Kinerja berpengaruh terhadap minat penerapan aplikasi 

akuntani seluler pada UMKM. 

b. Variabel PS (Pengaruh Sosial) terhadap minat penerapan aplikasi akuntansi seluler 

menunjukkan nilai t-hitung sebesar -,689 dengan signifikansi 0,493. Nilai t-tabel pada 

UMKM adalah 1,984 sehingga t hitung <  t-tabel dan nilai signifikansi > 0,05. Maka, dapat 

disimpulkan bahwa Pengaruh Sosial tidak berpengaruh terhadap minat penerapan aplikasi 

akuntansi seluler pada UMKM. 

c. Variabel KM (Kondisi yang Memfasilitasi) terhadap minat penerapan aplikasi akuntansi 

seluler menunjukkan nilai t-hitung sebesar 5,340 dengan signifikansi 0,000. Nilai t-tabel 

pada UMKM adalah 1,984 sehingga t-hitung < t-tabel dan nilai signifikansi > 0,05. Maka, 

dapat disimpulkan bahwa Kondisi yang Memfasilitasi berpengaruh terhadap minat 

penerapan aplikasi akuntansi seluler pada UMKM.  

 

Pembahasan 

Pengaruh Ekspektasi Kinerja terhadap Minat Penerapan Aplikasi Akuntansi Berbasis 

Seluler 

Berdasarkan hasil olah data pada variabel ekspektasi kinerja, menunjukkan bahwa H₁ 

diterima. Hal ini menunjukan bahwa ekspektasi kinerja berpengaruh terhadap minat penerapan 

aplikasi akuntansi seluler pada UMKM yang menandakan bahwa ekspektasi kinerja mampu 
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meyakini bahwa aplikasi akuntansi seluler dapat memberikan manfaat dan kemudahan dalam 

pencatatan akuntansi, sehingga hal tersebut dapat meningkatkan minat penerapan aplikasi 

akuntansi berbasis seluler. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Alvian (2019) yang 

menyatakan bahwa ekspektasi kinerja berpengaruh terhadap penggunaan aplikasi SI APIK. Hal 

ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri, N. K. R. D., & Suardikha, I. M. S. 

(2020) menyatakan bahwa ekspektasi kinerja tidak berpengaruh terhadap minat dan perilaku 

penggunaan e-money.   

 

Pengaruh Sosial terhadap Minat Penerapan Aplikasi Akuntansi Berbasis Seluler 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan pengaruh sosial memiliki nilai nilai 

thitung -,689 < ttabel 1,984 dan nilai signifikansi 0,493 < 0,05, maka dengan demikian H2 ditolak. 

Hal ini menunjukan bahwa pengaruh sosial tidak berpengaruh terhadap minat penerapan 

aplikasi akuntansi seluler pada UMKM yang disebabkan karena penggunaan aplikasi akuntansi 

oleh para pelaku UMKM di Kota Bandar Lampung tidak berdasarkan saran atau pengaruh 

lingkungan sekitar, melainkan karena keinginan atau kesadaran dari diri mereka sendiri bahwa 

penggunaan aplikasi akuntansi akan memberikan mereka manfaat dan kemudahan dalam 

mencatat keuangan usaha. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Wardani, N. G. A. P. ., 

& Effendy, L (2023) yang menyatakan bahwa pengaruh sosial tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap minat UMKM dalam menggunakan software akuntansi. Hal ini berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Rini, D. S (2023) menyatakan bahwa pengaruh sosial 

berpengaruh terhadap minat memakai aplikasi akuntansi. 

 

Pengaruh Kondisi yang Memfasilitasi terhadap Minat Penerapan Aplikasi Akuntansi 

Berbasis Seluler 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kondisi yang memfasilitasi 

memiliki nilai thitung 5,340 > ttabel 1,984 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka dengan 

demikian H3 diterima. Hal ini menunjukan bahwa kondisi yang memfasilitasi berpengaruh 

terhadap minat penerapan aplikasi akuntansi seluler pada UMKM yang menandakan bahwa 

kondisi yang memfasilitasi mampu meyakini bahwa aplikasi akuntansi seluler aman untuk 

digunakan, sehingga hal tersebut dapat meningkatkan minat penerapan aplikasi akuntansi 

berbasis seluler.  
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Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan Wardani, N. G. A. P. ., & Effendy, 

L (2023) yang menyatakan bahwa kondisi yang memfasilitasi berpengaruh dan signifikan 

terhadap minat penggunaan aplikasi. Hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Kholid (2020) menyatakan bahwa kondisi yang memfasilitasi dan persepsi resiko tidak 

berpengaruh terhadap pemilik UMKM yang mengadopsi aplikasi akuntansi seluler.   

 

5. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan judul “Pengaruh Ekspektasi Kinerja, 

Pengaruh Sosial, dan Kondisi yang Memfasilitasi terhadap Minat Penerapan Aplikasi 

Akuntansi Berbasis Seluler pada UMKM (Studi Kasus pada UMKM di Kota Bandar 

Lampung)”, diperoleh kesimpulan bahwa: Pertama, variabel ekspektasi kinerja berpengaruh 

terhadap minat penerapan aplikasi akuntansi seluler pada UMKM; Kedua, variabel pengaruh 

sosial tidak berpengaruh terhadap minat penerapan aplikasi akuntansi pada UMKM; Ketiga, 

variabel kondisi yang memfasilitasi berpengaruh terhadap minat penerapan aplikasi akuntansi 

seluler pada UMKM. 
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